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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan faktor 
produksi pada industri genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. Kontribusi industri genteng di desa tersebut sangat 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat secara langsung karena usaha prodokusi 
genteng menjadi mata pencaharian utama bagi warga desa. Akan tetapi, perlu 
diketahui untuk tingkat effisiensi penggunaan faktor produksi dalam proses 
produksi genteng di Desa Nangsri. Analisis ini perlu dilakukan agar ketersediaan 
bahan baku produksi genteng yang saat ini masih disediakan oleh alam akan terus 
tersedia, sehingga keberadaan industri genteng tidak merusak kondisi lingkungan.  
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat analisis kuantitatif yang 
dimulai dengan menyusun model dan menguji model tersusun. Model tersusun 
menghubungkan antara variabel dependen dan independen, dimana variabel 
dependen terdiri dari modal, tenaga kerja, bahan baku dan energi sedangkan 
variabel independennya adalah hasil produksi genteng. Hasil pengujian model 
menunjukkan bahwa modal, tenga kerja, dan bahan baku berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil produksi genteng. Sedangkan, untuk energi bahan bakar 
yang digunakan dalam proses pembakaran genteng tidak berpengaruh signifikan 
terhadap hasil produksi genteng. 
Hasil analisis terhadap skala produksi menunjukkkan hasil sebesar 1,6112. 
Artinya, hasil penjumlahan dari seluruh koefisien masing- masing menunjukan 
hasil lebih dari satu, sehingga skala hasil produksi genteng di Desa Nangsri 
termasuk dalam increasing return to scale. Sedangkan, hasil analisis efisiensi 
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This study aims to determine the efficiency of use of production factors in the 
tile industry in the village Nangsri Kebakkramat District of Karanganyar. 
Contributions tile industry in the village are very useful by the community 
because the business prodokusi tile became the main livelihood for the villagers. 
However, please be aware of the level of efficiency of use of production factors in 
the process of tile production in the village Nangsri. This analysis needs to be 
done so that the availability of raw materials tile production, which is still 
provided by nature will continue to be available, so the presence of the tile 
industry does not damage the environment. 
The analysis conducted in this study is a quantitative analysis that begins with 
developing the model and test a model composed. The model is composed 
connect between dependent and independent variables, where the dependent 
variable consists of capital, labor, energy and raw materials while the independent 
variable is the result of tile production. The test results show that the model of 
capital, tenga labor, and raw materials and significant positive effect on the results 
of tile production. Whereas, for energy fuel used in the combustion process tile 
does not significantly influence the results of tile production. 
Analysis of the production scale, indicating a yield of 1.6112. That is, the 
sum of all the coefficients of each show the result of more than one, so the scale 
of production of tile in the village Nangsri included in increasing returns to scale. 
Meanwhile, the results of the analysis of efficiency figures obtained by 5.9328 
which means tile business in a state is not efficient. 
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A. Latar Belakang  
Industrialisasi di pedesaan merupakan alternatif pemecahan masalah 
kemiskinan, Industri skala kecil dan industri rumah tangga termasuk sektor 
informal yang sifatnya sangat mudah dimasuki tenaga kerja dan daya tampung 
kerjanya hampir tidak terbatas, maka dapat dianggap sebagai penyedia lapangan 
kerja. Sifat itulah yang menyebabkan sektor ini perlu dikembangkan dan 
ditingkatkan demi keberhasilan proses industrialisasi pedesaan. 
Peran penting industri kecil dalam perekonomian perlu dijadikan perhatian 
khusus,  perhatian untuk menumbuhkembangkan industri kecil dan rumah tangga 
(IKRT) setidaknya dilandasi oleh tiga alasan. Pertama, IKRT menyerap banyak 
tenaga kerja. Kecenderungan menerap banyak tenaga kerja umumnya membuat 
banyak IKRT juga intensif dalam menggunakan sumberdaya alam lokal. Apalagi 
karena lokasinya banyak di pedesaan, pertumbuhan IKRT akan menimbulkan 
dampak positif terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja, pengurangan jumlah 
kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan, dan pembangunan ekonomi 
di pedesaan (Kuncoro, 1996).  Karena selain memperluas lapangan pekerjaan dan 
kesempatan usaha juga dapat mendorong pembangunan daerah dan pedesaan di 
Indonesia. 
Usaha kecil dan menengah (UKM) memiliki peran yang sangat penting, 
dalam perspektif makro ekonomi. Peranan UKM adalah sebagai sumber utama 
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lapangan kerja dan sumber pendapatan. Peran usaha kecil dapat meningkatkan 
pendapatan individu pada umumnya dan masyarakat di daerah pada khususnya. 
Keberadaan industri kecil dan menengah di Kabupaten Karangayar  juga memiliki 
peranan dalam penyediaan lapangan usaha bagi masyarakat. Kabupaten 
Karanganyar memiliki jumlah industri kecil yang paling banyak dibanding dengan 
industri lainnya. Sehingga peranan industri kecil di Kabupaten Karanganyar 
sangat berguna bagi masyarakat untuk dijadikan sumber pencahariannya. 
Tabel 1.1 Jumlah Industri di Kabupaten Karangnyar Tahun 2014. 
No Jenis Industri 
Tahun 
2013 2014 
1 Rumah Tangga 95 815 
2 Industri Kecil  9.944 10.303 
3 Industri Menengah  183 186 
4 Industri Besar 29 35 
Sumber : Disperindagkop Kab. Karanganyar, 2016 (diolah) 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa keberadaan UMKM di Kabupaten 
Karanganyar lebih dominan dibandingakan dengan industri besar. Dengan jumlah 
UMKM yang semakin banyak maka dapat menciptkan kesempatan kerja yang 
lebih besar bagi masyarakat di Kabupaten Karanganyar. Keberdaaan UMKM 
tidak hanya dirasakan bagi masyarakat, melainkan juga bagi pemerintah, 
keberadaan UMKM akan mendorong terciptannya Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) yang merupakan cerminan dari nilai barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu daerah. Kegiatann industri di Kabupaten Karanganyar 
memberikan sumbangan terbesar pada komposisi PDRB di Kabuapten 
Karanganyar dari tahun 2012-2014. Untuk itu, keberadaan industri memberikan 
manfaat bagi pemerintah daerah dan juga bagi masyarakat. 
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Tabel 1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2012-2014 
Lapangan usaha 
2012 2013 2014 
(Rp) (Rp) (Rp) 
Pertanian  1.217.443,48 1.253.460,36 1.272.260,70 
Pertambangan dan penggalian 47.269,54 49.831,72 52.657,00 
Industri pengolahan 3.128.949,26 3.316.438,72 3.533.075,96 
Iistri,gas dan air minum 82.077,74 88.4456,78 94.980,46 
Bangunan 143.589,49 153.703,19 161.143,27 
Perdagangan 637.303,32 677.458,49 721.293,10 
Angkutan & Komunikasi 172.439,04 181.919,28 189.971,69 
Lembaga keuangan,sewa 
bangunan& jasa perusahaan 
132.179,05 141.564,92 150.873,64 
Jasa-jasa 525.625,79 551.670,55 585.306,98 
PDRB 6.086.877,13 6.414.504,10 6.761.562,81 
    Sumber : BPS Karanganyar, 2015 (diolah) 
Kegiatan usaha UMKM berorientasi pada penggunaan bahan baku yang 
disediakan alam sekitar. Diperlukan usaha masyarakat untuk menjaga dan 
melesatarikan lingkungan agar ketersediaan bahan baku bagi UMKM selalu 
tersedia.  
Salah satu kegiatan UMKM yang berada di Kabupaten Karanganyar adalah 
industri genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat. Industri genteng 
merupakan industri yang memproduksi genteng, dikerjakan dengan tangan 
ataupun bantuan alat/mesin press dengan bahan baku berupa tanah liat dan 
keahlian membuat genteng merupakan potensi masyarakat yang harus 
dikembangkan.  Sebagai industi yang mengandalkan ketersediaan bahan baku dari 
alam, para pengusaha genteng perlu turut serta dalam menjaga lingkungan agar 
ketersediaan bahan baku di alam ini tetap terjaga. Keberadaan industri kecil 
genteng tersebut merupakan salah satu potensi yang memiliki peran yang strategis 
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didalam memajukan roda perekonomian suatu bangsa. Mata pencaharian 
penduduk di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat adalah di sektor pertanian, 
baik sebagai buruh maupun sebagai petani, karena hasil di sektor pertanian belum 
mencukupi kebutuhan hidup dan guna menambah pendapatan, maka mulailah 
mencari pekerjaan tambahan yaitu pada industri genteng. Industri genteng tersebut 
mampu menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan bagi penduduk 
setempat dan sekitarnya.  
Perlu diperhatikan tingkat produktivitas dari tiap-tiap usaha yang 
mengandalkan bahan baku yang disediakan oleh alam dalam kegiatan 
produksinya. Produktivitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar output 
yang dihasilkan dari penggunaan input, dalam penulisan ini ukuran produktivitas 
untuk industri genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat. Begitu 
berperannya UMKM bagi masyarakat perlu ditopang dengan analisis atas tingkat 
produktivitas dari usaha yang ada. Tujuannya adalah untuk mengetahui efisiensi 
hasil produksi genteng yang dilakukan masyarakat di Desa Nangsri dalam 
memproduksi genteng.  Input yang digunakan dalam usaha genteng berupa modal, 
bahan baku, tenga kerja, dan energi yang digunakan dalam proses pembakaran 
genteng. Apabila usaha tersebut tidak efisien secara hasinya maka dalam jangka 
panjang akan terjadi pemborosan penggunaan bahan baku, sehingga di masa yang 
akan datang faktor produksi usaha genteng menjadi sulit untuk didapatkan. 
Efisiensi penggunaan bahan baku industri genteng di Desa Nangsri dapat 
diketahui melalui hasil produksi genteng. Hasil industri genteng yang efisien 
5 
 
menunjukkan penggunaan faktor-faktor produksi yang tepat sehingga 
menghasilkan hasil produksi yang efisien.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari penjelasan pada latar belakang diatas, maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan untuk dilakukan penelitian, yaitu : 
1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi produksi genteng di Desa Nangsri 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar? 
2. Bagaimana skala produksi atas penggunaan faktor produksi pada industri 
genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimana efisiensi produksi genteng di Desa Nangsri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi industri 
genteng dari sisi : 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi genteng di Desa 
Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengetahui skala produksi atas penggunaan faktor produksi pada industri 
genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar 
3. Mengetahui efisiensi produksi genteng di Desa Nangsri Kecamatan 






D. Manfaat Penilitian  
1. Menjadi sumber informasi bagi pengrajin untuk dapat memproduksi dengan 
jumlah yang lebih banyak dan berkualitas sehingga volume penjualan dapat 
meningkat. 
2. Bagi peneliti dan rekan-rekan satu bidang keilmuan, dapat meningkatkan 
pemahaman tentang analisis produktifitas pada sektor industri kecil. 
Diharapkan melalui penelitian di bidang ini mampu meningkatkan 
pengelolaan industri kecil yang sangat banyak keberadaannya. 
3. Bagi Pemerintah Kabupaten Karanganyar, diharapkan tulisan ini mampu 
memberikan refrensi dalam mengambil keputusan untuk menentukan 
kebijakan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Nangsri 
Kecamatan Kebakkramat yang bekerja pada sektor industri genteng sehingga 














BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Produksi  
Secara umum, istilah produksi diartikan sebagai penggunaan atau 
pemanfaatan sumber daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi 
lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa,dan dimana 
atau kapan komoditi-komoditi itu dilokasikan, maupun dalam pengertian apa 
yang dapat dikerjakan oleh konsumen terhadap komoditi itu.  
Istilah produksi berlaku untuk barang maupun jasa, karena istilah 
komoditi memang mengacu pada barang dan jasa. Keduanya sama-sama 
dihasilkan dengan mengerahkan modal dan tenaga kerja. Produksi merupakan 
konsep arus (flow concept), maksudnya adalah produksi merupakan kegiatan 
yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit periode/waktu. Sedangkan 
outputnya sendiri senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya (Miller dan 
Meirnes, 2000). Menurut Soekartawi (2003), dalam menunjang keberhasilan 
agribisnis, maka tersedianya bahan baku pertanian secara kontinu dalam 
jumlah yang tepat sangat diperlukan. Tersedianya produksi ini dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, antara lain macam komoditi, luas lahan, tenaga kerja, 
modal, manajemen, iklim, dan faktor sosial ekonomi produsen. Besar 
kecilnya produksi sangat tergantung dari peranan input yang digunakan. Teori 
produksi digunakan untuk melihat hubungan antar input (faktor produksi) dan 
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output (hasil produksi). Teori produksi diharapkan dapat menerangkan 
terjadinya suatu proses produksi dan dapat meramalkan apa yang akan terjadi. 
Produksi secara umum diartikan sebagai penggunaan atau pemanfaatan 
sumber daya yang mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang 
sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa, dan dimana atau kapan 
komoditi-komoditi itu dialokasikan, maupun dalam pengertian apa yang 
dapat dikerjakan oleh konsumen oleh komoditi itu (Miller dan Meiners, 
2000). Produksi adalah transformasi atau perubahan menjadi barang produk 
atau proses dimana masukan (input) diubah menjadi keluaran (output). Dalam 
suatu produksi diusahakan untuk mencapai efisiensi produksi, yaitu 
menghasilkan barang dan jasa dengan biaya yang paling rendah untuk 
mendapatkan hasil yang optimum. Dalam artian tersebut, produksi 
merupakan konsep yang lebih luas daripada pengolahan, karena pengolahan 
ini hanyalah sebagai bentuk khusus dari produksi. 
2. Fungsi Produksi 
Fungsi Produksi adalah hubungan diantara faktor-faktor produksi dan 
tingkat produksi yang diciptakannya. Tujuan dari kegiatan produksi adalah 
memaksimalkan jumlah output dengan sejumlah input tertentu. Lebih lanjut 
fungsi produksi juga dijelaskan oleh Nicholson (2002), fungsi produksi 
adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan matematik antara input 
yang digunakan untuk menghasilkan suatu tingkat output tertentu. Fungsi 
produksi dapat dinyatakan dalam persamaan berikut ini :  
q = f ( K, L, M)  ............................................................................ 2.1 
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Dimana q adalah output barang – barang tertentu selama satu periode, K 
adalah input modal yang digunakan selama periode tersebut, L adalah input 
tenaga kerja dalam satuan jam, M adalah input bahan mentah yang 
digunakan. 
Dari persamaan (2.1) dapat dijelaskan bahwa jumlah output tergantung 
dari kombinasi penggunaan modal, tenaga kerja, dan bahan mentah. Semakin 
tepat kombinasi input, semakin besar kemungkinan output dapat diproduksi 
secara maksimal. Keberadaan fungsi produksi juga diperjelas oleh Salvatore 
(1995) yang menjelaskan bahwa fungsi produksi menunjukkan jumlah 
maksimum komoditi yang dapat diproduksi per unit waktu setiap kombinasi 
input alternatif, bila menggunakan teknik produksi terbaik yang tersedia. 
Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasar mengenai sifat dari 
fungsi produksi. Yaitu fungsi produksi dari semua produksi dimana semua 
produsen dianggap tunduk pada suatu hukum yang disebut : The Law Of 
Diminishing Returns. Hukum ini mengatakan bahwa bila satu macam input 
ditambah penggunaannya sedang input-input lain tetap maka tambahan output 
yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi 
mula- mula menaik, tetapi kemudian seterusnya menurun bila input tersebut 
terus ditambah. Secara grafik penambahan faktor-faktor produksi yang 





Hubungan TPP, APP dan MPP 
Gambar 2.1 menunjukkan bahwa pada tingkat permulaan penggunaan 
faktor produksi, TPP akan bertambah secara perlahan-lahan dengan 
ditambahnya penggunaan faktor produksi. Pertambahan ini lama kelamaan 
menjadi semakin cepat dan mencapai maksimum di titik 1, nilai kemiringan 
dari kurva total produksi adalah marginal produk. Jadi, dengan demikian pada 
titik tersebut berarti marginal produk mencapai nilai maksimum.   
Sesudah kurva total produksi mencapai nilai kemiringan maksimum di 
titik 1, kurva total produksi masih terus menaik. Tetapi kenaikan produksinya 
dengan tingkat yang semakin menurun, dan ini terlihat pada nilai kemiringan 
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garis singgung terhadap kurva total produksi yang semakin kecil. Bergerak ke 
kanan sepanjang kurva total produksi dari titik 1 nampak bahwa garis lurus 
yang ditarik dari titik 0 ke kurva tersebut mempunyai nilai kemiringan yang 
semakin besar. Nilai kemiringan dari garis ini mencapai maksimum di titik 2, 
yaitu pada waktu garis tersebut tepat menyinggung kurva total produksi. 
Karena nilai kemiringan garis lurus yang ditarik dari titik 0 ke suatu titik pada 
kurva total produksi menunjukkan produksi rata-rata di titik tersebut, ini 
berarti di titik 2 (di titik 5 pada gambar bagian bawah) produksi ratarata 
mencapai maksimum. 
Mulai titik 2, bila jumlah faktor produksi variabel yang digunakan 
ditambah, maka produksi naik dengan tingkat kenaikan yang semakin 
menurun, dan ini terjadi terus sampai di titik 3. Pada titik 3 ini, total produksi 
mencapai maksimum, dan lewat titik ini total produksi terus semakin 
berkurang sehingga akhirnya mencapai titik 0 kembali. Di sekitar titik 3, 
tambahan faktor produksi (dalam jumlah yang sangat kecil) tidak mengubah 
jumlah produksi yang dihasilkan. Dalam daerah ini nilai kemiringan kurva 
total sama dengan 0. Jadi, marginal produk pada daerah ini sama dengan 0. 
Hal ini nampak dalam gambar di mana antara titik 3 dan titik 6 terjadi pada 
tingkat penggunaan faktor produksi yang sama. Lewat dari titik 3, kurva total 
produksi menurun, dan berarti marginal produk menjadi negatif. Dalam 
gambar juga terlihat bahwa marginal produk pada tingkat permulaan menaik, 
mencapai tingkat maksimum pada titik 4 (titik di mana mulai berlaku hukum 
the law of diminishing return), akhirnya menurun. Marginal produk menjadi 
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negatif setelah melewati titik 6, yaitu pada waktu total produksi mencapai 
titik maksimum. Rata-rata produksi pada titik permulaan juga nampak menaik 
dan akhirnya mencapai tingkat maksimum di titik 5, yaitu pada titik di mana 
antara marginal produk dan rata-rata produksi sama besar. Satu hubungan lagi 
yang perlu diperhatikan ialah marginal produk lebih besar dibanding dengan 
rata-rata produksi bilamana rata-rata produksi menaik, dan lebih kecil 
bilamana rata-rata produksi menurun.  
Dengan menggunakan gambar di atas kita dapat membagi suatu 
rangkaian proses produksi menjadi tiga tahap, yaitu tahap I, II, dan III. Tahap 
I meliputi daerah penggunaan faktor produksi di sebelah kiri titik 5, di mana 
rata-rata produksi mencapai titik maksimum. Tahap II meliputi daerah 
penggunaan faktor produksi di antara titik 5 dan 6, di mana marginal produk 
di antara titik 5 dan 6, di mana marginal produk dari faktor produksi variabel 
adalah 0. Akhirnya, tahap III meliputi daerah penggunaan faktor produksi di 
sebelah kanan titik 6, di mana marginal produk dari faktor produksi adalah 
negatif. Sesuai dengan pentahapan tersebut di atas, maka jelas seorang 
produsen tidak akan berproduksi pada tahap III, karena dalam tahap ini ia 
akan memperoleh hasil produksi yang lebih sedikit dari penggunaan faktor 
produksi yang lebih banyak. Ini berarti produsen tersebut bertindak tidak 
efisien dalam pemanfaatan faktor produksi. Pada tahap I, rata-rata produksi dari 
faktor produksi meningkat dengan semakin ditambahnya faktor produksi 
tersebut. Jadi, efisiensi produksi yang maksimal akan terjadi pada tahap 
produksi yang ke II (Ari Sudarman, 1999). 
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3. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Fungsi produksi Cobb-Douglas pertama kali diperkenalkan oleh Cobb, C. 
W dan Douglas, P. H pada tahun 1989, melalui artikelnya yang berjudul “A 
Theory of Production”. Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara 
masukan (input) dengan produksi (output). Fungsi produksi Cobb-Douglas 
adalah suatu fungsi yang melibatkan dua dan atau lebih variabel, dimana 
variabel satu disebut variabel dependen (Y) dan yang lainnya disebut variabel 
independen (X), penyelesaian hubungan antara X dan Y adalah dengan cara 
regresi, dimana variasi dari Y akan dipengaruhi variasi dari X (Soekartawi, 
2003). 
Secara matematis, fungsi produksi Cobb-Douglas dapat dituliskan 
sebagai berikut (Suryawati, 2005) :  




 .................................................................................. 2.2 
Dimana :  
Y = variabel yang dijelaskan (output)  
A = koefisien teknologi  
K = modal  
L = tenaga kerja  
α = elastisitas modal  
β = elastisitas tenaga kerja 
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan di atas, maka 
persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linear berganda dengan cara 
melogaritmakan persamaan tersebut (Suryawati, 2005), yaitu :  





Y   = output 
X1 – Xn  = faktor input  
b1 - bn  = besaran parameter penduga  
e  = kesalahan pengganggu 
Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b1, b2, b3,…bn adalah tetap 
walaupun variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Hal ini karena b1, b2, 
b3,…bn pada fungsi Cobb-Douglass menunjukkan elastisitas X terhadap Y, 
dan jumlah elastisitas adalah merupakan return to scale. 
4. Faktor Produksi 
Faktor produksi adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan 
diperlukan dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. 
Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan fungsi 
produksi dari faktor produksi (Sudarman, 2004). Faktor produksi dapat 
dikelompokkan menjadi dua macam. Pertama, faktor produksi tetap (fixed 
input) adalah faktor produksi yang kuantitasnya tidak bergantung pada 
jumlah yang dihasilkan dan input tetap akan selalu ada meskipun output turun 
sampai dengan nol. Kedua, faktor produksi variabel (variabel input), yaitu 
faktor produksi yang jumlahnya dapat berubah dalam waktu yang relatif 
singkat dan sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan (Sudarman, 2004). 
a. Modal  
Menurut Mubyarto (1986), modal adalah barang atau uang yang 
bersama- sama faktor-faktor produksi lainnya digunakan untuk 
menghasilkan barang- barang baru, dalam hal ini adalah hasil produksi. 
Modal dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
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1) Modal tidak bergerak (modal tetap), merupakan biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam satu kali 
proses produksi. Modal tetap dapat berupa tanah, bangunan, dan 
mesin-mesin yang digunakan. 
2) Modal bergerak (modal variabel), adalah biaya yang dikeluarkan 
dalam proses produksi dan habis dipakai dalam satu kali proses 
produksi. Modal bergerak dapat berupa biaya yang dikeluarkan 
untuk membeli bahan baku atau bahan-bahan penunjang produksi, 
atau biaya yang dibayarkan untuk gaji tenaga kerja. 
b. Tenaga Kerja  
Menurut Sudarsono (1983), tenaga kerja merupakan sumber daya 
manusia untuk melaksanakan pekerjaan. Sumber daya manusia (SDM) 
atau human resources mengandung dua arti. Pertama, adalah usaha kerja 
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. SDM 
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam 
waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Kedua, SDM 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau 
usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan 
yang mempunyai nilai ekonomis, yaitu kegiatan tersebut menghasilkan 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja 
juga didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja, yaitu usia antara 
15 – 64 tahun. (Payaman Simanjuntak, 1998). 
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Menurut Payaman Simanjuntak, 1998 bahwa kedua pengertian SDM 
tersebut mengandung : (1). Aspek kuantitas dalam arti jumlah penduduk 
yang mampu bekerja, dan (2). Aspek kualitas dalam arti jasa kerja yang 
tersedia dan diberikan untuk produksi. Kedua pengertian diatas juga 
menerangkan bahwa SDM mempunyai peranan sebagai faktor produksi, 
dan seperti faktor-faktor produksi lain, SDM sebagai faktor produksi juga 
terbatas. 
c. Bahan Baku 
Dengan tersedianya bahan baku di suatu tempat menjadi tidak 
berguna jika masyarakat tidak mau dan mampu mengolahnya. 
Ketersediaan bahan baku yang memadai sering menjadi suatu 
pertimbangan untuk pendirian suatu industri. Dengan demikian, suatu 
wilayah yang memiliki cukup bahan baku bisa dipastikan merupakan 
wilayah terdapatnya industri. 
Faktor pendukung dan penghambat dari suatu usaha industri dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Faktor pendukung berjalannya industri yaitu:  
a) Industri yang bersifat padat karya Faktor pendukung utamanya 
adalah jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan keperluan 
industri tersebut dan bertempat tinggal disekitar lokasi industri, 




b) Industri yang bersifat padat modal Faktor pendukung utama 
industri yang bersifat padat modal adalah modal. Modal dapat 
terdiri dari uang, alat produksi dan alat perlengkapan produksi 
serta bahan baku yang mudah didapatkan secara terus menerus. 
2) Faktor penghambat dari suatu usaha industri yaitu: 
a) Pemasaran kurang lancar yang diakibatkan karena persaingan 
dari bahan pengganti sejenis yang harganya lebih murah. 
b) Model barang yang dihasilkan relatif kurang bervariasi. 
c) Bahan baku untuk jenis-jenis barang tertentu sangat sulit 
diperoleh karena tergantung dari ketersediaan bahan baku. 
d) Sarana dan prasarana pendukung industri belum merata di 
seluruh Indonesia.  
e) Kurangnya tenaga ahli yang diperlukan dalam menjalankan 
usaha industri. 
5. Return to Schale  
Return to Scale (RTS) perlu dipelajari karena untuk mengetahui kegiatan 
dari suatu usaha yang diteliti apakah sudah mengikuti kaidah increasing, 
constant atau decreasing return to scale. Keadaan return to scale (skala usaha) 
dari suatu usaha industri yang diteliti dapat diketahui dari penjumlahan 
koefisien regresi semua faktor produksi. Menurut Soekartawi (2003), ada tiga 
kemungkinan dalam nilai return to scale, yaitu :  
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a. Decreasing Return to Scale (DRS), jika (b1 + b2 + ... + bn) < 1 maka 
artinya adalah proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan 
tambahan produksi yang proporsinya lebih kecil. 
b. Constant return to Scale (CRS), jika (b1 + b2 + ... + bn) = 1 maka artinya 
adalah proporsi penambahan faktor produksi proporsonal terhadap 
penambahan produksi yang diperoleh. 
c. Increasing Return to Scale (IRS), jika (b1 + b2 + ... + bn) > 1 maka 
artinya bahwa proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan 
tambahan produksi yang proporsinya lebih besar. 
6. Efisiensi 
Efisiensi adalah kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan 
(output) dengan mengorbankan input yang minimal. Suatu kegiatan telah 
dikerjakan secara efisien jika pelaksanaan kegiatan telah mencapai sasaran 
(output) dengan pengorbanan (input) terendah, sehingga efisiensi dapat 
diartikan sebagai tidak adanya pemborosan (Nicholson, 2002). 
MenurutPrinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya 
adalah bagaimana menggunakan faktor produksi tersebut digunakan secara 
efisien mungkin. Pengertian efisiensi sangat relatif, efisiensi diartikan sebagai 
upaya penggunaan input tertentu untuk menghasilkan output tertentu. Dalam 
terminologi ilmu ekonomi, maka pengertian efisien ini dapat digolongkan 
menjadi 3 macam, yaitu : efisiensi teknis, efisiensi alokatif (efisiensi harga) 
dan efisiensi ekonomi (Soekartawi, 2003). 
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Suatu penggunaan faktor produksi dikatakan efisien secara teknis 
(efisiensi teknis) kalau faktor produksi yang digunakan menghasilkan 
produksi yang maksimum. Sedangkan efisiensi harga (alokatif) dapat dicapai 
oleh seorang petani bila ia mampu memaksimumkan keuntungan. Dan 
efisiensi ekonomi kalau usaha pertanian tersebut mencapai efisiensi teknis 
dan juga mencapai efisiensi harga. 
Menurut Soekartawi (1993) ada tiga kegunaan mengukur efisiensi yaitu :  
a. Sebagai tolok ukur untuk memperoleh efisiensi relatif, mempermudah 
perbandingan antara unit ekonomi satu dengan lainnya.  
b. Apabila terdapat variasi tingkat efisiensi dari beberapa unit ekonomi 
yang ada maka dapat dilakukan penelitian untuk menjawab faktor-faktor 
apa yang menentukan perbedaan tingkat efisiensi.  
c. Informasi mengenai efisiensi memiliki implikasi kebijakan karena 
manajer dapat menentukan kebijakan perusahaan secara tepat. 
Bila seseorang sudah memasukkan kata efisiensi dalam analisisnya maka 
variabel baru yang harus dipertimbangkan dalam model analisisnya adalah  : 
a. Tingkat transformasi antara input dan output dalam fungsi produksi ; 
b. Perbandingan (nisbah) antara harga input dan harga output sebagai upaya 
untuk mencapai indikator efisiensi.  
Kemudian penggunaan input yang optimum dapat dicari, yaitu dengan 
melihat nilai tambahan dari satu-satuan pembinaan yang dihasilkan. Menurut 
Soekartawi (2002), seorang petani atau produsen sebelum mengelola 
usahataninya akan mempertimbangkan antara biaya dan pendapatan, dengan 
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cara mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efesien, guna 
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif 
jika seorang petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki sebaik 
mungkin dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya menghasilkan 
keluaran (output) melebihi input (masukan). Dalam menentukan efisien 
tidaknya penggunaan faktor-faktor produksi terhadap usahatani ada tiga 
kategori yang digunakan, yaitu :  
a. Jika NPM/Px>1 belum efisien, artinya penggunaan faktor produksi atau 
input perlu ditambah.  
b. Jika NPM/Px= 1, sudah efisien.  
c. Jika NPM/Px<1, tidak efisien, artinya penggunaan faktor produksi atau 
input perlu dikurangi. 
7. Industri Kecil  
Sektor industri sebagai salah satu kegiatan pembangunan diharapkan 
dapat memperlancar perekonomian dan membantu memecahkan masalah 
pengangguran. Dalam usaha memajukan industri, maka industri kecil perlu 
dibina dan dikembangkan karena industri kecil dapat membantu memecahkan 
masalah kesempatan kerja dan memberikan nilai tambah di sektor industri 
pengolahan yang mempunyai andil sangat besar dalam menciptakan lapangan 
pekerjaan di Indonesia 
Pengertian industri kecil juga diatur dalam pasal 5 Undang-Undang No.9 
tahun 1995 tentang usaha kecil adalah sebagai berikut : 
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a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak 200 juta rupiah, tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak 1milyar rupiah. 
b. Milik Warga Negara Indonesia 
c. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung 
maupun tidak langsung dengan usaha besar atau usaha menengah. 
d. Berbentuk badan usaha orang perseorangan, tidak berbadan hukum, atau 
berbadan hukum, termasuk koperasi. 
Kendati beberapa definisi mengenai usaha kecil namun agaknya usaha kecil 
mempunyai karakteristik yang hampir seragam. Menurut Murdrajat Kuncoro 
(2000) industri kecil memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a. Pertama, tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang 
administrasi dan operasi. Kebanyakan industri kecil dikelola oleh 
perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus pengelola 
perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat 
dekatnya. 
b. Kedua, rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit 
formal sehingga mereka cenderung menggantungkan pembiayaan 
usahanya dari modal sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, 
kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir.  
c. Ketiga, sebagian besar usaha kecil ditandai dengan belum dipunyainya 
status badan hukum.  
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d. Keempat, dilihat menurut golongan industri tampak bahwa hampir 
sepertiga bagian dari seluruh industri kecil bergerak pada kelompok 
usaha industri makanan, minuman dan tembakau (ISIC31), diikuti oleh 
kelompok industri barang galian bukan logam (ISIC36), industri tekstil 
(ISIC32), dan industri kayu,bambu, rotan, rumput dan sejenisnya 
termasuk perabotan rumahtangga (ISIC33) masing-masing berkisar 
antara 21% hingga 22% dari seluruh industri kecil yang ada. Sedangkan 
yang bergerak pada kelompok usaha ini. 
8. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai analisis efisiensi terhadap penggunaan faktor -faktor 
produksi pada industri genteng sudah pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, meskipun demikian penulis masih tetap tertarik untuk 
melakukan penelitian yang serupa. Pada penelitian ini penulis ingin meneliti 
pada lokasi penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, diamana 
penelitian ini berada di sekitar tempat tinggal penulis, sehingga diharapkan 
tulisan ilmiah ini dapat bermanfaat bagi pengrajin genteng. 
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya yang Memiliki Keterkaitan 
Judul Analisis Hasil 
Judul   :  
Analisis efisiensi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi 
produksi industri kecil 
Kabupaten Kendal. 
 
Tahun  : 2011 
 




Variabel Dependen :  
Produksi genteng 
 
Variabel Independen : 
Tanah liat, Tenga 
kerja, Kayu bakar, 
Pendidikan  
 




- Hasil menunjukkan bahwa 
variabel tanah liat, tenaga 
kerja, dan kayu bakar 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah 
produksi genteng press, 
sedangkan variabel pendidikan 
pengusaha berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan. 
- Variabel yang paling 
berpengaruh terhadap jumlah 




2. Mengetahui efisiensi 
penggunaan faktor 
produksi dalam industri 
genteng 
skala usaha, dan 
Pengujian efisiensi 
tanah liat. 
- Nilai efisiensi teknis dalam 
penelitian ini sebesar 0,974 
maka dapat dikatakan bahwa 
industri kecil genteng press di 
daerah penelitian tidak efisien 
secara teknis sehingga 
penggunaan input harus 
dikurangi. 
- Demikian juga dengan 
perhitungan efisiensi harga dan 
efisiensi ekonomi yang tidak 
efisien.  
Judul   :  
Analisis efisiensi 
penggunaan faktor produksi 
pada industri genteng di Desa 
Sumberejo Kecamatan 
Durenan Kabupaten 
Trenggalek tahun 2008 
 
Tahun  : 2009 
 
Tujuan : 




genteng di desa 
sumberejo 
2. Menganalisis efisiensi 
penggunaan faktor 
produksi industri 
genteng di desa 
sumberejo 
Variabel Dependen : 
Produksi genteng 
 
Variabel Independen : 
Tenga kerja, bahan 
baku 
 






- Hasil penelitian diperoleh hasil 
bahwa pada dasarnya semua 
responden produsen genteng di 
Desa Sumberejo yang 
memenuhi standarisasi input 
sudah mengaloksikan inputnya 
secara efisien. 
- Penggunaan faktor produksi 
tenaga kerja pada industri 
genteng di Desa Sumberejo 
yaitu Rp. 4.887.500,- sampai 
dengan Rp. 9.775.000,-. 
Sedangkan penggunaan bahan 
baku Rp. 2.650.000,- sampai 
dengan Rp. 3.900.000,-  
-  
Judul :  
Productio Efficiency in 
South Indian Agriculture 
 
Tahun : 1967 
 
Tujuan :  
1. Mengetahui pengaruh 
seluruh penggunaan 
lahan pertanian 
terhadap jumlah padi 
yang dipanen 
2. Mengetahui pengaruh 
pengaruh tenaga kerja 
terhadap jumlah padi 
Variabel Dependen : 
Jumlah Padi yang di 
Panen 
 
Variabel Independen :  
Jumlah lahan yang 
digunakan, tenaga 
kerja, modal, dan 
kemahalan produksi 
- Kesimpulan menunjukkan 
bahwa kecepatan dan 
pertumbuhan secara besar di 
India dapat dicapai hanya 
dengan menerobos negara 
tradisional dari seni dan 
memperkenalkan teknologi 
modern dalam mengatur input, 
pelatihan agricultural, keahlian 






3. Mengetahui pengaruh 
modal terhadap jumlah 
padi yang dipanen 
4. Mengetahui pengaruh 
kemahalan produksi 
terhadap jumlah padi 
yang dipanen 
Judul :  
Beef Production Efficiency 
 
Tahun : 1977 
 
Tujuan :  
Untuk mengetahui langkah-
langkah yang efisien dalam 
produksi daging sapi. 
Analisis dilakukan 
dengan melakukan 
pengujian sampel atas 
ternak yang diberikan 
pakan berupa biji 
jagung dan silase 
jagung. 
- Efisiensi produksi daging sapi 
dapat dikembangkan melalui 
penerapan ilmu pnegetahuan 
dari nutrisi dan pembiakan 
Judul :  
Production Efficiency among 
Mexican Apparel Assembly 
Plants 
 
Tahun : 1985 
 
Tujuan :  
Penelitian ini menguji efek 
dari banyaknya karakteristik 
organisasi dan sifat-sifat 
pribadi dan pekerjaan 
manajer dan anggota 
perusahaan lain dalam 
efisiensi relatif dari sampel 
perakitan garmen  
Variabel Dipenden : 
Nilai Tambah  
 
Variabel Independen :  
Modal, Tenaga Kerja 
Tidak Terlatih,  Tenga 
Kerja Terlatih 
- Penggunaan input ditetapkan 
dengan skala hasil 
maksimalnya. Untuk 
pengembangan, ditetapkan 
sesuai dengan keputusan 
manajemen. 
- Penggunaan teknisi terampil 
akan meningkatkan produksi 
meskipun gaji yang harus 
dibayarkan perusahaan tinggi. 
Judul :  
Production Efficiency of 
Specialized Swine Producers 
 
Tahun : 2006 
 
Tujuan :  
Penelitian mengevaluasi 
efisiensi perusahaan 
peternakan babi dilihat dari 
perkiraan teknis, alokatif, 






alokasi, skala efisiensi, 
dan efisiensi secara 
keseluruhan 
- Hasil menunjukkan variasi 
dalam langkah-langkah 
efisiensi baik didalam 
spesialisasi operasi. Hal ini 
menunjukkan penyesuaian 
yang optimal untuk 
meningkatkan efisiensi dengan 
spesialisasi. 
Judul :  
Factor Proportion and 
Productive Efficiency of 
Foregn Owned Firms in The 
Analisis dilakukan 
dengan melakukan uji 
corelasi antara 
produktivitas 
- Baik efisiensi produksi dan 
modal yang dimiliki 
perusahaan asing pada sektor 






Tahun : 2006 
 
Tujuan :  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui proporsi dan 
efisiensi produksi perusahaan 
asing yang ada di Indonesia 
pada sektor manufaktur 
 
karyawan, jumlah 
modal dan rata-rata 
upah terhadap proporsi 
dan efisiensi produksi. 
keseluruhan lebih tinggi 
daripada perusahaan lokal.  
- Tetapi intensitas modal mereka 
tidak mungkin menjadi satu-
satunya penentu mereka lebih 
efisien. 
 
B. Kerangka Pikir  
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka maka dapat dibuat kerangka 




























1. Diduga modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
usaha genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar 
2. Diduga tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
usaha genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar 
3. Diduga bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
usaha genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar 
4. Diduga energi bahan bakar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas usaha genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar 
5. Diduga skala hasil produksi  usaha genteng di Desa Nangsri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar mengalami tingkat pengembalian 
penambahan hasil 
6. Diduga produksi usaha genteng di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat 











A. Jenis Penelitian  
Jenis pendekatan kauntitatif adalah suatu penelitian yang menekankan 
analisisnya pada data-data angka yang diolah dengan metode statistik tertentu 
(Azwar, 1998: 5). Dengan kata lain, penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif jika data digunakan besifat angka. Dalam penelitian kuantitatif 
tersebut, angkat-angka akan diolah dengan menggunakan alat statistik. 
B. Sumber Data  
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung 
diambil dengan cara pengamatan secara langsung. Sedangkan Data sekunder 
adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak tidak langsung 
dan melalui perantara/diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Nur Indriantoro dan 
Bambang Supomo, 2002).  
1. Data primer dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan faktor produksi 
(Modal, Tenga kerja, Bahan baku, Energi bahan baku, dan Output) diambil 
secara langsung ke lokasi penelitian di Desa Nangsri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
2. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data laporan BPS di Jawa Tengah 
Dalam Angka Tahun 2015, Karanganyar Dalam Angka 2015, Kebakkramat 
Dalam Angka 2015 yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik (BPS). 
Serta data 30kondisi UMKM di Kabupaten Karanganyar yang diperoleh dari 
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website Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi (Disperindakop) 
Kabupaten Karanganyar. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
wawancara dan studi pustaka.  
1. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan responden 
yang menggunakan alat panduan wawancara (Moh. Nazir, 1998). Penelitian 
ini menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data primer melalui 
wawancara langsung dengan pengrajin genteng. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah suatu metode dengan mengadakan survei terhadap 
data yang telah ada dan mencari teori-teori yang berkembang dalam bidang 
ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik penelitian 
baik dalam mengumpulkan data atau dalam menganalisa data yang sudah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, serta memperoleh orientasi yang lebih luas 
dalam permasalahan yang dipilih dan menghindari terjadinya duplikasi (Moh. 
Nazir, 1988). 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subyek atau obyek 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bisa berupa subyek 
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maupumn obyek penelitian (Etta Mamag Sangadji dan Sophia, 2010: 185).  
Populasi yang digunakan adalah masyarakat pengusaha genteng di Desa Nangsri 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar sebanyak 50 responden. 
E. Variabel Penelitian  
Dalam Penelitian ini, variabel-variabel yang akan dianalisis dapat dijelaskan 
melalui definisi operasional sebagai berikut : 
1. Modal merupakan nilai aset yang digunakan oleh pengusaha genteng dalam 
memulai usahanya. Pada penelitian ini digunakan satuan nilai uang (rupiah) 
agar lebih memudahkan intepretasi hasilnya. 
2. Tenga kerja adalah jumlah orang yang bekerja dalam industri tersebut. Satuan 
hitungnya digunakan jumlah orang yang bekerja pada bidang ini. 
3. Bahan baku merupakan keterwakilan dari penggunaan tanah liat dalam 




4. Energi bahan bakar adalah keterwakilan dari banyaknya kayu bakar yang 




5. Output merupakan hasil produksi genteng yang dihasilkan selama periode 
produksi. Satuan hitung untuk hasil genteng adalah dignakan jumlah genteng 
dengan nilai ribuan. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah cara yang digunakan dalam mengolah data yang 
diperoleh sehinggga dihasilkan suatu hasil analisis (Suryabrata, 2000:54) Hal ini 
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disebabkan data yang diperloleh dari penelitian tidak dapat digunakan secara 
kangsung tetapi perlu diolah agar dta tersebut dapat memberikan keterangan yang 
dapat dipahami, jelas dan teliti. Analisisi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:   
1. Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Untuk lebih menyederhanakan analisis data yang telah terkumpul maka 
digunakan sebuah model. Model tersusun diesesuaikan dengan kegiatan 
produksi, yaitu model mewakili setiap periode produksi genteng Model 
matematis fungsi produksi Cobb-Douglas untuk industri kecil genteng press 
dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
LnO= β0 + β1LnBHB + β2LnTNK + β3LnMDL + β4LnENG + ui 
dimana :  
O = jumlah produksi genteng yang dihasilkan dalam satu periode 
produksi (buah). 




TNK = jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam satu kali produksi 
genteng (orang) 
MDL = jumlah modal uang yang digunakan untuk memulai usaha 
industri genteng (rupiah) 




β0 =  konstanta 
β1 β2 β3 β4 = parameter 
ui = eror 
Setelah model tersusu didapat, kemudian perlu dilakukan uji statistik 
guna mengetahui apakah model tersusun telah memenuhi kaidah kesesuaian 
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antara kondisi ekonomi dan kebenaran secara statistika. Uji yang diperlukan 
yaitu : 
a. Uji Statistik 
Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel 
independent dalam mempengaruhi variabel dependen, digunakan uji t tes. 
Adapun langkah-langkah pengujian dengan uji t adalah sebagai berikut: 
1) Uji t 
Yaitu untuk mengetahui tingkat signifikan dari pengaruh variabel 
independent terhadap variabel dependent.  
Rumus Uji t : (Gujarati, 1997) 
 
    
  
   
 
Dimana : 
Bi  :koefesien regresi independent ke-i 
Sbi :Kesalahan standar variabel independent ke-i 
Dengan menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif sebagai 
berikut: 
Ho = C1   =0 
H a = C1 ¹≠0 
Kriteria Uji : 
- Jika thit > ttabel , maka H o ditolak. Berarti signifikansi atau 
variabel independen yang diuji secara nyata berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
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- Jika thit < ttabel , maka H o ditolak. Berarti signifikansi atau 
variabel independen yang diuji secara nyata tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependent. 
 
Gambar 3.1 
Daerah Diterima dan Ditolak Uji t 
2) Uji F 
Yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 
Rumus : (Gujarati, 1997) 
  
        
               
 
Dimana :  
R : Koefisien determinan 
K : Jumlah variabel Independen 
N : Jumlah data/sampel 
Dengan menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif sebagai 
berikut : 
Ho = C1 =0 




Kriteria Uji : 
- Jika Fhit > Ftabel , maka H o ditolak berarti 
signifikansi/variabel independent secara keseluruhan 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
- Jika Fhit < Ftabel , maka H o diterima berarti tidak signifikansi 
variabel independent secara keseluruhan tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependent 
 
Gambar 3.2 
Daerah Diterima dan Ditolak Uji F 
3) Uji R2 
Untuk mencari koefisien regresi persamaan di atas digunakan 
metode kuadrat terkecil yang akan menghasilkan koefisien regresi 
linier yang tidak bias. Agar diperoleh koefisien yang tidak bias harus 
memenuhi asumsi klasik. R2 Adalah koefisien determinan yaitu 
untuk mengetahui berapa persen (%) variasi variabel dependent 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 
Misalnya R2 = 0,915 artinya 91,5 % variasi variabel Y dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel X, sedangkan sisanya yaitu 8,5 % 
tidak dapat dijelaskan oleh model yang dibangun dalam penelitian. 
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b. Uji Asumsi Klasik 
Dalam asumsi ini ada beberapa asumsi klasik yang perlu diperhatikan 
sebelum melihat hasil regresi.Beberapa diantaranya asumsi non 
autokorelasi, homoskesdasitas, dan non multikolinearitas. Jika asumsi-
asumsi tersebut terpenuhi, estimator yang diperoleh memiliki sifat BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimator). 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diolah telah memiliki sebaran yang normal. Uji normalitas suatu 
persamaan regresi dilakukan dengan Jerque-Bera Test. Pengujian 
normalitas dengan JB-Test pada hakekatnya merupakan pengujian 
atas hipotesis : 
H0 : Distribusi Residual Tidak Normal 
H1 : Distribusi Residual Normal 
Ketika nilai JB-Test / Probabilitasnya tidak signifikan maka menolak 
H0 yang artinya residual distribusi normal. 
2) Deteksi Autokorelasi 
Menurut Imam Ghozali (2002), dalam suatu model regresi linier 
Klasik, autokolerasi adalah hubungan atau korelasi antara 
disturbance (gangguan) pada periode t dengan disturbance pada 
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena disturbance 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. 
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Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, 




Dengan Ho : tidak ada serial autokorelasi antara dua ujungnya baik 
yang positif maupun negatif, sehingga jika : 0 < d < dL : menolak 
Ho, 4-dL < d < 4 : menolak Ho, dU < d < 4-dU : menerima Ho, dL < 
d <dU atau 4-dU < d < 4-dL : tidak meyakinkan. 
3) Deteksi Heteroskedastisitas 
Dalam model regresi linier Klasik, heteroskesdasitas adalah nilai 
disturbance yang memiliki variance yang tidak sama dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika semua disturbance 
mempunyai variance yang sama dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain disebut homoskesdasitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskesdasitas atau tidak terjadi heteroskesdasitas 
(Imam Ghozali, 2002). 
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Cara untuk melihat apakah terdapat heterokedastisitas dalam model, 
dilakukan white test, dengan hipotesis tersusun : 
H0 : Terdapat Heteroskedastisitas 
H1 : Tidak Terdapat Heterokedastisitas 
Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat dari nilai probabilitas chi-
squarenya. Apabila nilai probabilitas chi-squarenya >0.05 maka 
menolak H0 yang artinya tidak terdapat heterokedastisitas. 
4) Deteksi Multikoliniearitas 
Multikolinieritas artinya ada hubungan linier (korelasi) yang 
sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel 
independen dari model regresi (Gujarati, 1995). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam model 
regresi adalah sebagai berikut (Imam Ghozali, 2002) : 
Uji ini dapat dilakukan dengan melihat hasil korelasi antar 
variavelnya, apabila nilai Tolerance (TOL) dan Variance Inflation 
Factor (VIF)  berada dibwah 0.8 maka tidak terdapat hubungan antar 
variabelnya. 
2. Analisis Skala Hasil Produksi  
Analisis skala hasil adaah suatu ciri produksi yang menunjukan 
hubungan antara perbandingan perubahan semua input dan perubahan output 
yang diakibatkannya, untuk mengetahui apakah kegiatan dari suatu usaha 
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yang diteliti tersebut dalam keadaan incresing, decreasing, atauconstant 
return to scale. 
Dengan menjumlahkan elastisitas βı + β2 + β3 + b4 + b5 maka : 
a. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar X% maka hasil produksi 
akan naik lebih besar dari X% ( βı + β2 + β3 + b4 + b5 > 1),keadaan ini 
disebut dengan skala hasil yang naik ( increasing return to scale ).  
b. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar X% maka hasil produksi 
akan sama dengan X% ( βı + β2 + β3 + b4 + b5 = 1 ), keadaan ini disebut 
dengan skala hasil yang konstant ( constant return to scale ). 
c. Jika faktor produksi naik proporsional sebesar X% maka hasil produksi 
akan turun sebesar X% ( βı + β2 + β3 + b4 + b5 < 1 ), keadaan ini disebut 
dengan skala hasil yang menurun ( decreasing return to scale ).  
Dari penjelasan diatas menunjukan bahwa bertambahnya faktor faktor 
produksi tidak selalu diikuti dengan peningkatan efisiensi. 
3. Analisis Efisiensi Produksi  
Menurut Hadikoesworo (penerj.) (1986) dan Soekartawi (2002) menyatakan 
bahwa fungsi Cobb-Douglas lebih banyak dipakai oleh para peneliti karena 
mempunyai keunggulan yang menjadikan menarik, salah satunya yaitu 
koefisien intersep dari fungsi Cobb-Douglas merupakan indeks efisiensi 
produksi yang secara langsung menggambarkan efisiensi penggunaan input 







A. Gambaran Ummum Wilayah Penelitian  
1. Letak Geografis 
Kecamatan Kebakkramat termasuk dalam Wilayah Kabupaten 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Kebakkramat terletak antara 
1100 52’ 27” BT - 1100 57’ 22” BT dan 070 30’ 00” LS - 070 33’ 20” LS ( 
Peta Rupabumi Indonesia Lembar Masaran 1408-622 dan Peta Rupabumi 
Lembar Karanganyar 1408-344 ). 
Secara Administratif, Kecamatan Kebakkramat merupakan salah satu 
Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Karanganyar. Kecamatan 
Kebakkramat terdiri dari 10 desa, yaitu Kemiri, Nangsri, Kebak, Macanan, 
Alastuwo, Pulosari, Malanggaten, Waru, Banjarharjo, Kaliwuluh. Kecamatan 
Kebakkramat mempunyai batas-batas administrasi sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gondangrejo  
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Jaten  
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mojogedang 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta Administrasi Kecamatan 





Peta Kecamatan Kebakkramat 
2. Luas Wilayah  
Luas tanah Kecamatan Kebakkramat adalah 5.853,0200 Ha dengan 
rincian 3.645,640 Ha, yang terdiri dari luas tanah sawah 2.108,570 Ha, dan 
luas tanah kering 1.5537,070 Ha. Tanah sawah terdiri dari irigasi teknis 
1.610,570 Ha, ½ teknis 330,410 Ha, sederhana 88,950 Ha dan tadah hujan 
78,640 Ha. Sementara itu luas tanah untuk pekarangan/bangunan 1.200,070 
Ha, luas untuk tegalan/kebun 232,100 Ha., dan tanah lainnya 98,810 Ha. 





Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan Kebakkramat Berdasarkan Pengguanaan 
Lahan  
 
            Sumber : Kebakkramat dalam Angka 2015 (BPS) 
3. Jenis Tanah 
Berdasarkan Peta Jenis Tanah Kabupaten Karanganyar dari BAPEDDA, 
Kecamatan Kebakkramat memiliki 4 jenis tanah yaitu : 
- Tanah Alluvial 
- Tanah Grumusol  
- Tanah Mediteran 
- Tanah Regosol 
Di tiga desa yang dijadikan tempat penelitian yaitu Desa Alastuwo, Desa 
Macanan dan Desa Nangsri memiliki jenis tanah mediteran yang walaupun 
tidak terlalu bagus namun cocok untuk bahan baku pembuatan genteng, 
tanah yang diambil adalah bagian top soil yang bisa merugikan untuk lahan 
pertanian. Jenis tanah ini berada pada ketinggian sampai dengan 400 m di 
atas permukaan air laut, topografi dari berombak sampai berbukit-bukit. 










Kemiri 391,980 192,3200 9,570 592,8700
Nangsri 252,000 152,4000 14,860 419,2600
Macanan 280,280 197,3000 1,680 479,2600
Alastuwo 412,330 228,2200 4,950 645,5000
Banjarharjo 307,500 201,3400 3,650 512,4900
Malanggaten 335,630 232,7100 3,470 570,8100
Kaliwuluh 731,720 326,880 18,100 1.076,7000
Pulosari 314,880 153,2000 13,750 481,8300
Kebak 278,120 170,0200 23,460 471,6000
Waru 343,200 254,1800 5,320 602,7000
JUMLAH 3.645,640 2.108,570 98,810 5.853,0200
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tuf vulkan basa. Strukturnya gumpal dan konsistensinya gembur hingga 
teguh. Solum tanah agak tebal antara 1 - 2 meter. Kemasaman tanah agak 
masam hingga netral (pH 6,0 – 7,6). 
Tanah di Desa biasanya digunakan untuk lahan pertanian, seperti halnya 
di daerah penelitian yang sebagian besar digunakan untuk pertanian. Tanah 
mediteran cukup baik untuk pertanian, biasanya yang baik adalah tanah 
mediteran yang mengandung tuf vulkan atau sisa-sisa batuan napal yang 
kaya akan fosfat, seperti yang berada di 3 desa tempat penelitian ini. Sistem 
irigasi atau pengairan di 3 Desa ini menggunakan sistem irigasi setengan 
teknis, yaitu sistem irigasi dengan konstruksi pintu pengatur dan alat 
pengukur pada bangunan pengambilan air yang memungkinkan pemerataan 
pensuplaian air dapat tercapai. Dengan sifatsifat dan ciri-ciri tanah yang ada 
di daerah penelitian maka berpengaruh pula pada keberadaan industri 
genteng dan usahatani karena petani tidak mempedulikan walaupun tanah 
mediteran baik atau tidak untuk bahan mentah industri genteng dan 
mempunyai kandungan liat cukup tinggi yang akan mempengaruhi mutu 






Peta Jenis Tanah di Kecamatan Kebakkramat 
B. Hasil Analisis  
1. Analisis Sosial Ekonomi di Desa Nangsri Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat menggambarkan keadaan masyarakat 
berdasarkan data penduduk, sebaran penduduk, dan mata pencaharian 
penduduk. Keadaan sosial ekonomi masyarakat di Desa Nangsri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar pada tahun 2014 dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Penduduk 
Mulai tahun 2011, data yang digunakan dalam publikasi ini adalah data 
hasil proyeksi penduduk SP2010. Jumlah Penduduk di Kecamatan 
Kebakkramat tahun 2014 sebanyak 61.330 jiwa, yang terdiri dari laki-
laki 30.223 jiwa dan perempuan 31.107 jiwa. 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Tiap Desa di Kecamatan Kebakkramat 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
                       Sumber : Kebakkramat dalam Angka 2015 (BPS) 
Pada tahun 2014 sebaran penduduk di Kecamatan Kebakkramat terbagi 
atas 10 desa dengan jumlah penduduk tertinggi berada di Desa Kemiri 
15%. Sedangkan Desa Nangsri yang menjadi lokasi penelitian 
menempati urutan ke 4 dengan prosentase 10%. 
 
   Sumber : Kebakkramat dalam Angka 2015 (diolah) 
Gambar 4.3 
Jumlah Penduduk Tiap Desa di Kecamatan Kebakkramat 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
Kemiri 4.562 4.727 9.289
Nangsri 3.128 3.241 6.369
Macanan 2.880 2.776 5.656
Alastuwo 3.386 3.507 6.893
Banjarharjo 1.948 2.019 3.967
Malanggaten 2.412 2.499 4.911
Kaliwuluh 3.874 4.016 7.890
Pulosari 2.541 2.633 5.174
Kebak 2.448 2.535 4.983
Waru 3.044 3.154 6.198





b. Mata Pencaharian Penduduk 
Sesuai dengan kondisi alam Kecamatan Kebakkramat yang pegunungan, 
maka sebagian besar penduduk mempunyai mata pencaharian di sektor 
pertanian (petani sendiri dan buruh tani). Kemudian sebagai buruh 
industri/karyawan swasta, buruh bangunan dan pedagang. Selebihnya 
adalah sebagai pengusaha, di sekotor pengangkutan, PNS / TNI / Polri, 
Pensiunan, jasa-jasa dan lain-lain. 
2. Analisis Karakteristik Faktor Produksi Genteng di Desa Nangsri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
Karakteristik faktor produksi digunakan untuk memetakan sebaran faktor 
produksi yang digunakan oleh para pengrajin genteng di Desa Nangsri 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Sebaran tersebut dapat 
memberikan informasi bagi peneliti dan masyarkat sebagai pengguna hasil 
penelitian untuk menentukan keputusan usaha yang akan dilakukan. 
a. Modal 
Modal usaha yang digunakan dalam industri genteng berupa dana yang 
digunakan sebagai modal awal dan dialokasikan untuk mendirikan usaha. 
Alokasi dana tersebut untuk membeli mesin press genteng, cetakan, 
pembangunan tempat usaha, dan perlengkapan lainnya. Jumlah modal 
awal yang digunakan pengrajin genteng di Desa Nangsri adalah 
Rp4.300.000,00 dengan pengrajin sebanyak 19 orang. Nilai tersebut 
dapat mengambarkan bahwa mayoritas warga pengrajin genteng 
menggunakan modal sebesar Rp4.300.000,00 untuk mendirikan usaha. 
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        Sumber : data primer (diolah) 
b. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja yang merupakan input produksi memiliki peranan penting 
dalam industri yaitu kemampuan/skill Tenaga Kerja dalam mengolah 
bahan baku menjadi barang jadi berupa genteng. Dari pengelompokan 
tenaga kerja pada usaha genteng di Desa Nangsri, jumlah tenaga kerja 
paling banyak digunakan sebanyak 3 orang pekerja pada 24 orang 
pengrajin genteng. 











        Sumber : data primer (diolah) 
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c. Bahan Baku  
Bahan Baku utama dalam industri genteng adalah tanah liat dimana 
penggunaannya menjadi penentu banyak sedikitnya jumlah genteng yang 
dihasilkan. Masyarakat di Desa Nangsri yang memliki usaha genteng 
mayoritas menggunakan bahan baku sebanyak 12 M
3 
tanah liat pada 
setiap periode produksi. Terdapat sebanyak 17 orang pengrajin yang 
menggunakan jumlah bahan baku tersebut. 












        Sumber : data primer (diolah) 
d. Energi 
Kebutuhan Energi dalam industri genteng adalah untuk proses 
pembakaran genteng setengah jadi menjadi genteng jadi yang siap 
dipasarkan berupa kayu bakar. Pengrajin genteng di Desa Nangsri 
mayoritas menghabiskan sebanyak 6 M
3 
kayu bakar untuk proses 
pembakaran genteng, dimana terdapat 20 pengrajin yang menggunakan 
jumlah bahan bakar energi tersebut. 
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Tabel 4.6 Kelompok Energi Bahan Bakar Pengrajin Genteng di Desa 
Nangsri, Kecamatan Kebakkramat 









        Sumber : data primer (diolah) 
3. Analisis Regresi Fungsi Produksi Cobb-Douglass  
Model disusun dengan menggunakan variabel dependen dan independen 
didalamnya. Variabel dependen yaitu Hasil Produksi Genteng (LNHSL) 
diduga dipengaruhi variabel independen yaitu Modal (LNMDL), Tenaga 
Kerja (LNTNK), Bahan Baku (LNBHB), dan Energi (LNENG). Masing-
masing variabel dilakukan ppengolahan dalam bentuk logaritam karena 
menyesuaikan dengan karakter fungsi produksi Cobb-Douglas yang 
mentransformasikan persamaan fungsi produksi :  





Menjadi bentuk persamaan :  
ln Y = ln a + b1 ln X1 + b2 ln X2 + b3 lnX3 + b4 lnX4 
Selain itu, setiap variabel dinyatakan dalam bentuk log untuk 
mendapatkan kesetaraan data, dimana data asli memiliki nilai yang terlalu 
timpang. Sehingga hasil persamaan tersusun menjadi model yang digunakan 
dalam penelitian ini.  
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Tabel 4.7 Hasil Uji Ordinary Least Square 
 
Dependent Variable: LNHSL   
Method: Least Squares   
Date: 09/14/16   Time: 14:17   
Sample: 1 50    
Included observations: 50   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.932842 3.257280 -1.821410 0.0452 
LNMDL 0.905162 0.216453 4.181793 0.0001 
LNTNK 0.291125 0.054096 5.381625 0.0000 
LNBHB 0.389104 0.074541 5.220015 0.0000 
LNENG 0.025785 0.024279 1.062056 0.2939 
     
     R-squared 0.927989    Mean dependent var 9.238752 
Adjusted R-squared 0.921589    S.D. dependent var 0.167197 
S.E. of regression 0.046819    Akaike info criterion -3.190433 
Sum squared resid 0.098639    Schwarz criterion -2.999231 
Log likelihood 84.76082    Hannan-Quinn criter. -3.117622 
F-statistic 144.9771    Durbin-Watson stat 2.076032 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber : Print Out Komputer (2016) Eviews 6.0 
 
Berikut ini adalah hasil regresi yang dimasukkan ke dalam model 
matematis :  
LNHSL = -5.9328+0.9052LNMDL+0.2911LNTNK+0.3891LNBHB+0.0258LNBHB 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka dapat ditentukan sebagai dasar 
penyusunan model matematisnya. Selanjutnya akan dilakukan uji statistik 
yang meliputi uji t (uji inddividu tiap variabel) dan uji F (uji secara bersama-
sama), dan Adjusted R
2
. 
a. Uji Statistik  
Uji statistik yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh tiap 
variabel independen, baik secara individu maupun secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependennya. Uji statistik dilakukan dengan tahapan: 
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1) Uji t 
Uji ini merupakan pengujian variabel independen secara individual yang 
dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara individu 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
Hipotesis penelitian yang dibuktikan adalah : 
H0 : ß1 = O ; tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individual. 
Ha : ß1 ≠ O  ; ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen 
T tabel, dengan t α / 2 ; N- k 
Dimana α : derajat signifikansi  
 N : jumlah sampel 
 K : banyaknya parameter/koefisien regresi plus konstanta 
Shingga dengan tingkat signifikansi 5 %, t tabel 0,05 ; 49 = 1.68 
 





- Jika  thit > ttabel, maka H o ditolak. Berarti signifikan atau variabel 
independen yang diuji secara nyata berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
- Jika thit < ttabel, maka H o  diterima. Berarti tidak signifikan atau 
variabel independen yang di uji secara nyata tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
Hasil dari perhitungan t tabel dan t hitung lebih jelas ditampilkan pada 
kolom dibawah ini : 
Tabel 4.8 Hasil Uji t pada Tingkat Signifikansi 0,05 
 
         Sumber : Data Primer (diolah) 
Secara rinci, uji t terhadap persamaan tersebut adalah sebagai berikut :  
a) Pengujian Hipotesis Modal Awal (LNMDL) 
Pengujian  nilai t hitung dan t tabel  dapat menentukan hasil pengolahan 
dalam model terpilih, kemudian dapat dikatakan signifikan apabila nilai 
t hitung > t tabel.  
 t hitung 4.18 > t tabel 1.68, H0 ditolak 
Variabel t hitung t tabel Kesimpulan 
Ln Modal 4.18 1.68 Signifikan
Ln Tenaga Kerja 5.38 1.68 Signifikan
Ln Bahan Baku 5.22 1.68 Signifikan
Ln Energi 1.06 1.68 Tidak Signifikan
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Sehingga Modal Awal (LNMDL) secara individu berpengaruh 
signifikan terhadap Hasil (LNHSL) pada tingkat drajat signifikansi (df) 
0.05 
b) Pengujian Hipotesis Tenaga Kerja (LNTNK) 
Pengujian  nilai t hitung dan t tabel  dapat menentukan hasil pengolahan 
dalam model terpilih, kemudian dapat dikatakan signifikan apabila nilai 
t hitung > t tabel.  
 t hitung 5.38 > t tabel 1.68, H0 ditolak 
Sehingga Tenaga Kerja (LNTNK) secara individu berpengaruh 
signifikan terhadap Hasil (LNHSL) pada tingkat drajat signifikansi (df) 
0.05. 
c) Pengujian Hipotesis Bahan Baku (LNBHB) 
Pengujian  nilai t hitung dan t tabel  dapat menentukan hasil pengolahan 
dalam model terpilih, kemudian dapat dikatakan signifikan apabila nilai 
t hitung > t tabel.  
 t hitung 5.22 > t tabel 1.68, H0 ditolak 
Sehingga Bahan Baku (LNBHB) secara individu berpengaruh 
signifikan terhadap Hasil (LNHSL) pada tingkat drajat signifikansi (df) 
0.05. 
d) Pengujian Hipotesis Energi (LNENG) 
Pengujian  nilai t hitung dan t tabel  dapat menentukan hasil pengolahan 
dalam model terpilih, kemudian dapat dikatakan signifikan apabila nilai 
t hitung > t tabel.  
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 t hitung 1.06 < t tabel 1.68, H0 diterima 
Sehingga Energi (LNENG) secara individu tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Hasil (LNHSL) pada tingkat drajat signifikansi (df) 
0.05. 
2) Uji F 
Uji F merupakan uji untuk mengetahui apakah variabel independen yang 
ada secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependennya. 
Pengujian dapat melalui perhitungan F tabel dengan rumusan : 
  
        
               
 
Dimana :  
R : Koefisien determinan 
K : Jumlah variabel Independen 
N : Jumlah data/sampel 
Dengan menggunakan hipotesis nol dan hipotesis alternatif  
        
        
Kriteria Uji : 
- Jika Fhit > Ftabel , maka H o ditolak berarti signifikansi/variabel 
independent secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel 
dependent. 
- Jika Fhit < Ftabel , maka H o diterima berarti tidak signifikansi 





Gambar 4.5 Daerah Diterima dan Daerah Tolak Hasil Uji F 
F tabel dengan tingkat signifikansi 5% adalah f 49 = 2,79. karena F 
hitung ( 144,98 ) > F tabel ( 2, 79 ) maka Ho ditolak atau berbeda dengan 
nol. Artinya bahwa semua koefisien regresi atau semua variabel faktor 
produksi secara bersama – sama berpengaruh terhadap hasil produksi. 
3) Uji    (Koefisien Determinasi) 
Uji    dimaksudkan untuk menghitung seberapa besar variasi dari 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 
Besarnya nilai statistik koefisien determinasi yang telah disesuaikan 
(Adjusted R Squared) yang diperoleh dari regresi linier berganda adalah 
sebesar 0.9279. Ini artinya bahwa sekitar 92.79% variasi variabel 
depende (Hasil Produksi / LHSL) dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
independen. Sisannya 7.21% dijelaskan oleh variasi lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
b. Uji Asumsi Klasik 
Asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah masih terdapat 
kesalahan dalam perlakuan terhadap data penelitian. Adapun uji asumsi klasik 




1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas suatu persamaan regresi dilakukan dengan Jerque-
Bera Test. Pengujian normalitas dengan JB-Test pada hakekatnya 
merupakan pengujian atas hipotesis : 
H0 : Distribusi Residual Tidak Normal 
H1 : Distribusi Residual Normal 
Pengolahan uji normalitas dalam penelitian ini menghasilkan grafik 
residual dan parameter residual sebagai beriku : 
 
Gambar 4.6 
Pengujian Normalitas dengan Jarque-Bera Test 
 
Hasil perhitungan JB-Test menghasilkan nilai JB sebesar 3.541949 
dengan probabilitas sebesar 0.170167. Dengan demikian pengujian 
normalitas ini dapat disimpulkan untuk menolak hipotesis nol yang 
menyetakan distribusi residual normal. 
2) Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolineritas antar variabel independen dengan tujuan 
















Std. Dev.   0.044867
Skewness   0.519094





Uji ini dapat dilakukan dengan melihat hasil korelasi antar variavelnya, 
apabila nilai hasil uji berada dibwah 0.8 maka tidak terdapat hubungan 
antar variabelnya. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
    Sumber : Print Out Komputer (2016) Eviews 6.0 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari setiap variabel independen 
tidak memiliki hubungan satu dan lainnya (≠ 0.8). Maka dapat 
disimpulkan bahwa model tersusun terhindar dari masalah 
multikolinieritas. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Heterokesdasitas adalah nilai disturbance yang memiliki variance yang 
tidak sama dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk melihat 
apakah terdapat heterokedastisitas dalam model, dilakukan white test, 
dengan hipotesis tersusun : 
H0 : Terdapat Heteroskedastisitas 
H1 : Tidak Terdapat Heteroskedastisitas 
Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat dari nilai probabilitas chi-
squarenya. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 2.318859    Prob. F(4,45) 0.0715 
Obs*R-squared 8.544781    Prob. Chi-Square(4) 0.0735 
LNMDL LNTNK LNBHB LNENG
LNMDL 1 0.111134 0.265447 0.045072
LNTNK 0.111134 1 0.780711 -0.14343
LNBHB 0.265447 0.780711 1 -0.15344
LNENG 0.045072 -0.14343 -0.15344 1
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Scaled explained SS 4.191308    Prob. Chi-Square(4) 0.3807 
     
     
                  Sumber : Print Out Komputer (2016) Eviews 6.0 
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob.chi-squarenya 0,0735 > 
signfikansinya 0,05. Sehingga, menolak H0 yang artinya tidak terdapat 
heterokedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokolerasi adalah untuk hubungan atau korelasi antara 
disturbance (gangguan) pada periode t dengan disturbance pada periode 
t-1 (sebelumnya). Artinya, untuk mengetahui apakah antar eror 
memiliki hubungan keterkaitan. Hipotesis tersusunnya :  
H0 : Terdapat Autokorelasi 
H1 : Tidak Terdapat Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari hasil pengujian yang disajikan 
dengan tabel dibawah ini. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.053615    Prob. F(2,43) 0.3575 
Obs*R-squared 2.335800    Prob. Chi-Square(2) 0.3110 
     
     
     
                     Sumber : Print Out Komputer (2016) Eviews 6.0 
Hasil uji autokorelasi dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas 
Prob.F 0.3575 > df 0.05 sehingga dikatakan bahwa model tersusun 
terhindar dari autokorelasi. 
c. Intepretasi Hasil Regresi 
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Pengaruh dari masing- masing faktor produksi yang diperoleh dari analisis 
regresi adalah sebagai berikut : 
1) Pengaruh Modal terhadap Hasil Produksi Genteng 
Modal usaha yang digunakan dalam industri genteng berupa modal awal 
yang dialokasikan untuk mendirikan usaha. Alokasi dana tersebut untuk 
membeli mesin press genteng, cetakan, pembangunan tempat usaha, dan 
perlengkapan lainnya. Hasil regresi atas model tersusun menunjukkan 
bahwa Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil, dimana 
setiap peningkatan Modal sebanyak 10% maka Hasil Produksi Genteng 
akan meningkat sebesar 9,052% dengan asumsi ceteris paribus. 
2) Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Hasil Produksi Genteng  
Tenaga kerja merupakan input produksi yang memiliki peranan penting 
dalam industri yaitu kemampuan Tenaga Kerja dalam mengkoordinir 
faktor produksi yang lain sehingga tercipta output. Hasil regresi atas 
model tersusun menunjukkan bahwa Tenaga Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Hasil, dimana setiap peningkatan Tenaga Kerja 
sebanyak 10% maka Hasil Produksi Genteng akan meningkat sebesar 
2,911% dengan asumsi ceteris paribus. 
3) Pengaruh Bahan Baku terhadap Hasil Produksi Genteng  
Bahan Baku dalam industri genteng yang mempunyai komposisi paling 
utama yaitu tanah liat. Penggunaan tanah liat dalam industri genteng 
menjadi faktor penentu hasil produksi genteng, selain faktor-faktor 
lainnya yang dapat mempengaruhi hasil produksi. Hasil regresi atas 
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model tersusun menunjukkan bahwa Bahan Baku berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Hasil, dimana setiap peningkatan Bahan Baku 
sebanyak 10% maka Hasil Produksi Genteng akan meningkat sebesar 
3,891% dengan asumsi ceteris paribus. 
4) Pengaruh Energi terhadap Hasil Produksi Genteng 
Penggunaan Energi untuk industri genteng adalah dalam proses 
pembakaran genteng setengah jadi menjadi genteng jadi yang siap 
dipasarkan. Bahan baku energi yang digunakan dapat berupa kayu bakar, 
sekam padi, dan lainnya. Hasil regresi atas model tersusun menunjukkan 
bahwa Modal berpengaruh tidak signifikan terhadap Hasil, sehingga 
variabel Energi tidak mempengaruhi besar kecilnya hasil produksi 
genteng. 
4. Analisis Skala Hasil Produksi Genteng di Desa Nangsri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar 
Penelitian skala hasil usaha menunjukan tanggapan hasil produksi 
terhadap perubahan faktor – faktor produksi. Skala hasil produksi dapat 
diketahui dengan cara menjumlahkan koefisien elastisitas dari masing- 
masing faktor produksi, sehingga dapat diketahui apakah dalam keadaan 
skala produk yang naik, turun atau konstan. 
Apabila hasil penjumlahan semua koefisien regesi tersebut kurang dari 
satu maka penambahan faktor produksi dalam jumlah yang sama akan 
meyebabkan penurunan tambahan hasil produksi. Jika hasil penambahan 
semua koefisien regresi lebih dari satu maka penambahan faktor produksi 
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dalam jumlah yang sama akan menyebabkan kenaikan dari tambahan hasil 
produksi. Jika penambahan semua koefisien tersebut sama dengan satu maka 
penambahan faktor produksi dalam jumlah yang sama tidak akan berpengaruh 
terhadap hasil produksi, karena tambahan hasil produksi adalah tetap. Dari 
hasil regresi diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.12  Tingkat Skala Produksi Terhadap Hasil 
 
               Sumber : Data Primer (diolah) 
Hasil penjumlahan dari seluruh koefisien masing- masing menunjukan 
hasil lebih dari satu, sehingga skala hasil produksi genteng di Desa Nangsri 
termasuk dalam increasing return to scale. yang berarti bahwa setiap 
penambahan input 1% akan meningkatkan produksi lebih dari 1%.  
5. Analisis Efisiensi Produksi Genteng di Desa Nangsri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksi pada prinsipnya adalah 
bagaimana menggunakan faktor produksi tersebut digunakan secara efisien 
mungkin. Pengertian efisiensi sangat relatif, efisiensi diartikan sebagai upaya 
penggunaan input tertentu untuk menghasilkan output tertentu. Pada analisis 
efisiensi ini, digunakan nilai intersep pada persaman tersusun untuk 
menentukan tingkat efisiensi produksi. Nilai intersep menunjukkan -5.9328, 
artinya bahwa tingkat efisiensi produksi masih dalam kondisi tidak efisien.  













A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian mengenai usaha indsutri genteng di Desa Nangsri 
Kecamatan Kebakkramat Kabuapten Karanganyar  dapat disimpulkan beberapa 
hal yaitu : 
1. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa secara parsial, variabel independen 
Modal, Tenaga Kerja, dan Bahan Baku berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen Hasil produksi genteng. Sedangkan variabel 
Energi bahan bakar tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil produksi 
genteng. 
2. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa secara bersama-sama, variabel 
independen Modal, Tenga Kerja, Bahan Baku, dan Energi berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen Hasil produksi genteng di Desa 
Nangsri, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. 
3. Berdasarkan hasil regresi diperoleh bahwa hasil koefisien determinasi 
menunjukkan angka sebesar 0,9279 atau 92,79% yang artinya bahwa variabel 
dependen hasil produks genteng dapat dijelaskan oleh variabel independen 
modal, tenaga kerja, dan bahan baku. Sedangkan sisannya 7,21% variasi 
variabel dijelaskan diluar model tersusun. 
4. Hasil regresi menunjukkan bahwa koefisien dari variabel independen modal, 
tenaga kerja, bahan baku, dan energi saat dijumlah menunjukkan hasil sebesar 
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1,6112. Artinya, hasil penjumlahan dari seluruh koefisien masing- masing 
menunjukan hasil lebih dari satu, sehingga skala hasil produksi genteng di 
Desa Nangsri termasuk dalam increasing return to scale  yang berarti bahwa 
setiap penambahan input 1% akan meningkatkan produksi lebih dari 1%.  
5. Hasil analisis efisiensi, digunakan nilai intersep pada persaman tersusun 
untuk menentukan tingkat efisiensi produksi. Nilai intersep menunjukkan -
5.9328, artinya bahwa tingkat efisiensi produksi masih dalam kondisi tidak 
efisien. 
B. Saran  
Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala hasil dalam kondisi increasing 
return to scale yang artinya yang berarti bahwa setiap penambahan input 1% 
akan meningkatkan produksi lebih dari 1%. Disarankan untuk para pengusaha 
genteng di Desa nangsri untuk menambah input produksi guna meningkatkan 
hasil produksi, karena penambahan input tersebut masih dalam skala 
menguntungkan bagi para pengusaha genteng. 
2. Analisis efisiensi produksi menunjukkan bahwa pengrajin genteng di Desa 
Nangsri belum mencapai efisiensi produksi dalam menjalankan usahannya. 
Agar diperhatikan bahwa penggunaan input yang efisien akan mengurangi 




3. Hasil wawancara secara langsung dengan para pengusaha genteng dapat 
dituliskan beberapa kondisi yang mempengaruhi hasil produksi genteng di 
Desa Nangsri. Kondisi tersebut adalah musim, bahan baku tanah liat, dan 
musim panen padi mempengaruhi hasil produksi genteng. Untuk itu, 
pengrajin genteng diharapkan memperhatikan kondisi-kondisi tersebut agar 
terhindar dari kerugian usaha. 
4. Modernisasi alat cetak genteng diperlukan untuk lebih menjamin produksi 
semakin efektif dan efisien. Penggunaan teknologi dalam produksi genteng 
seharusnya menjadi langkah yang patut diambil oleh pengrajin genteng di 
Desa Nangsri untuk menghadapi era perekonomian yang semakin bebas. 
Untuk itu, setiap kegiatan produksi dalam industri kecil agar lebih cepat dan 
tepat dalam menghasilkan produk. 
5. Di Desa Nangsri kecamatan Kebakkramat seharusnya didirikan sebuah 
koperasi,dimana fungsi dari koperasi tersebut agar memudahkan para 
pengrajin genteng dalam menjalankan usahanya,tetapi koperasi tersebut 
hanya bisa digunakan oleh para pengrajin dalam pemenuhan modal usaha dan 
dikelola oleh para pengrajin itu sendiri. Apabila salah satu dari pengrajin 
mengalami kekurangan modal maka koperasi tersebut berperan dalam 
peminjaman modal untuk usaha tersebut dengan ketentuan yang sangat 
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Dimas Septian Muktianto – (F1113017) 
Bapak / Ibu yang saya hormati, 
Saya mahsiswa Jurusan Ekonomi pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dalam hal ini saya sedang mengadakan 
penelitian untuk penul isan Skripsi. Kuesioner ini berhubung dengan persepsi 
Bapak / Ibu  sebagai pengusaha genteng di Desa Nangsri, Kecamatan 
Kebakkramat. Hasil kuesioner ini tdak untuk dipublikasikan, melainkan untuk 
kepentingan penelitian semata.  
Atas bantuan, kesedian waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
1. Pertanyaan Umum  
Nama  :  
Jenis Kelamin : 
Pendidikan Terakhir : 
2. Pertanyaan Khusus 
A. Faktor-faktor produktivitas 
No Pertanyaan Satuan 
1 
Jumlah modal yang digunakan untuk 
mendirikan usaha kerajinan genteng? 
(Rupiah) 
2 
Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan 
untuk  usaha kerajinan gentengnya? 
(Orang) 
3 
Jumlah bahan baku yang digunakan 





Jumlah energi bahan bakar yang 




/ Colt / Ikat) 
5 
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Modal Tenaga Kerja Bahan Baku Energi Hasil Produski
(Rp) (Orang) (M 3 ) (M 3 ) (Buah)
1 Sumardi Laki-laki SD 4.300.000 5 18 10 15.000
2 Bibit Laki-laki SD 4.500.000 2 10 4 9.000
3 Sadiyem Perempuan SD 4.300.000 3 12 6 10.000
4 Sugiyanto Laki-laki SMP 4.300.000 4 16 4 12.000
5 Sudarmi Perempuan SD 4.200.000 2 10 4 8.000
6 Sutimah Perempuan TIDAK SEKOLAH 4.300.000 3 12 4 10.000
7 Naryo Laki-laki SD 4.200.000 2 10 6 8.000
8 Yuni Perempuan SD 4.300.000 3 12 8 10.500
9 Supat Laki-laki SMP 4.600.000 3 16 4 12.000
10 Sumarni Perempuan SMP 4.500.000 2 10 6 9.000
11 Dodo Laki-laki SD 4.200.000 2 10 6 8.000
12 Jinem Perempuan TIDAK SEKOLAH 4.300.000 2 10 8 9.000
13 Sukinah Perempuan TIDAK SEKOLAH 4.300.000 4 16 4 12.000
14 Surip Laki-laki SD 4.500.000 3 12 4 10.000
15 Sriyono Laki-laki SD 4.300.000 4 16 6 12.000
16 Sariani Perempuan SMP 4.500.000 3 12 6 10.000
17 Kus Laki-laki SMA 4.300.000 2 10 6 8.000
18 Surahmi Perempuan SMP 4.500.000 2 10 8 9.000
19 Joko Laki-laki SD 4.300.000 3 12 4 11.000
20 Suparti Perempuan SD 4.200.000 2 10 8 8.000
21 Supono Laki-laki SD 4.300.000 3 12 6 11.000
22 Purnomo Laki-laki SMP 4.300.000 4 16 4 12.000
23 Sutini Perempuan SD 4.500.000 3 12 4 10.000
24 Surono Laki-laki TIDAK SEKOLAH 4.600.000 3 16 8 12.000
25 Sugiarti Perempuan SD 4.500.000 3 12 6 10.000
26 Suparman Laki-laki SMA 4.500.000 2 12 6 10.000
27 Daruning Perempuan SD 4.300.000 4 16 4 12.000
28 Sri rejeki Perempuan SD 4.600.000 3 16 8 12.000
29 Iyem Perempuan TIDAK SEKOLAH 4.500.000 3 12 6 10.000
30 Mardi Laki-laki SD 4.300.000 3 12 6 11.000
31 Sinem Perempuan TIDAK SEKOLAH 4.300.000 4 16 4 12.000
32 Larno Laki-laki SMP 4.600.000 3 16 4 12.000
33 Sunarmo Laki-laki SD 4.200.000 2 10 8 8.000
34 Saliyem Perempuan SD 4.300.000 4 18 4 12.000
35 Sudarmo Laki-laki TIDAK SEKOLAH 4.600.000 3 16 6 12.000
36 Suwandi Laki-laki SD 4.500.000 2 10 8 9.000
37 Daliyem Perempuan TIDAK SEKOLAH 4.800.000 3 12 6 11.000
38 Suwandi Laki-laki TIDAK SEKOLAH 4.200.000 2 10 6 8.000
39 Sujiwo Laki-laki SMP 4.500.000 3 12 8 10.000
40 Mariyo Laki-laki SD 4.300.000 2 10 4 8.000
41 Suroto Laki-laki TIDAK SEKOLAH 4.500.000 3 16 4 12.000
42 sumanto Laki-laki SD 4.600.000 3 16 6 12.000
43 Sugeng wardoyo Laki-laki SMA 4.500.000 2 10 4 9.000
44 Pariman Laki-laki SD 4.500.000 3 12 8 10.000
45 Karsini Perempuan TIDAK SEKOLAH 4.300.000 3 12 4 11.000
46 Mariman Laki-laki SD 4.200.000 2 10 6 8.000
47 Trimo Laki-laki SD 4.600.000 3 14 6 12.000
48 Marjito Laki-laki SMA 4.500.000 2 10 4 9.000
49 Sartono Laki-laki SMA 4.300.000 3 12 6 11.000











Hasil Uji Ekonometri 
 
Hasil Regresi Linier 
Dependent Variable: LNHSL   
Method: Least Squares   
Date: 09/14/16   Time: 17:33   
Sample: 1 50    
Included observations: 50   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.932842 3.257280 -1.821410 0.0752 
LNMDL 0.905162 0.216453 4.181793 0.0001 
LNTNK 0.291125 0.054096 5.381625 0.0000 
LNBHB 0.389104 0.074541 5.220015 0.0000 
LNENG 0.025785 0.024279 1.062056 0.2939 
     
     R-squared 0.927989    Mean dependent var 9.238752 
Adjusted R-squared 0.921589    S.D. dependent var 0.167197 
S.E. of regression 0.046819    Akaike info criterion -3.190433 
Sum squared resid 0.098639    Schwarz criterion -2.999231 
Log likelihood 84.76082    Hannan-Quinn criter. -3.117622 
F-statistic 144.9771    Durbin-Watson stat 2.076032 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     






















Std. Dev.   0.044867
Skewness   0.519094










Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 2.318859    Prob. F(4,45) 0.0715 
Obs*R-squared 8.544781    Prob. Chi-Square(4) 0.0735 
Scaled explained SS 4.191308    Prob. Chi-Square(4) 0.3807 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 10/26/16   Time: 16:51   
Sample: 1 50    
Included observations: 50   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.023758 0.074125 0.320508 0.7501 
LNMDL^2 -6.47E-05 0.000322 -0.200679 0.8419 
LNBHB^2 -0.001615 0.000642 -2.515511 0.0155 
LNTNK^2 0.002994 0.001131 2.648124 0.0111 
LNENG^2 0.000137 0.000312 0.438219 0.6633 
     
     R-squared 0.170896    Mean dependent var 0.001973 
Adjusted R-squared 0.097197    S.D. dependent var 0.002193 
S.E. of regression 0.002084    Akaike info criterion -9.414592 
Sum squared resid 0.000195    Schwarz criterion -9.223389 
Log likelihood 240.3648    Hannan-Quinn criter. -9.341781 
F-statistic 2.318859    Durbin-Watson stat 2.247575 
Prob(F-statistic) 0.071452    
     




LNMDL LNTNK LNBHB LNENG
LNMDL 1 0.111134 0.265447 0.045072
LNTNK 0.111134 1 0.780711 -0.14343
LNBHB 0.265447 0.780711 1 -0.15344





Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.053615    Prob. F(2,43) 0.3575 
Obs*R-squared 2.335800    Prob. Chi-Square(2) 0.3110 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 10/26/16   Time: 16:52   
Sample: 1 50    
Included observations: 50   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LNMDL -0.040565 0.218716 -0.185470 0.8537 
LNBHB 0.010937 0.075503 0.144859 0.8855 
LNTNK -0.008788 0.055420 -0.158561 0.8748 
LNENG -0.000825 0.024395 -0.033798 0.9732 
C 0.603741 3.292690 0.183358 0.8554 
RESID(-1) -0.050694 0.156737 -0.323433 0.7479 
RESID(-2) 0.216869 0.159449 1.360115 0.1809 
     
     R-squared 0.046716    Mean dependent var -1.70E-15 
Adjusted R-squared -0.086300    S.D. dependent var 0.044867 
S.E. of regression 0.046763    Akaike info criterion -3.158275 
Sum squared resid 0.094031    Schwarz criterion -2.890592 
Log likelihood 85.95688    Hannan-Quinn criter. -3.056340 
F-statistic 0.351205    Durbin-Watson stat 1.866925 
Prob(F-statistic) 0.905290    
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